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Apa Itu Obat-obatan 
Terlarang (Narkoba)?

• Narkoba adalah zat kimia yang jika masuk ke dalam
tubuh bisa mengubah cara kerja otak, membuat
ketergantungan, dan merusak kesehatan fisik maupun
mental.

• Narkoba adalah singkatan dari Narkotika, Psikotropika,
dan Bahan Adiktif lainnya.

• Di Indonesia sendiri, hasil survei tahun 2023 menunjukkan
bahwa prevalensi penyalahgunaan narkoba mencapai 1,73
persen dari total penduduk usia 15-64 tahun, atau sekitar
3,3 juta jiwa.



Narkotika merupakan suatu zat atau obat yang berasal
dari tanaman maupun bukan tanaman baik sintetis
maupun semi sintetis yang menyebabkan penurunan
dan perubahan kesadaran, menurangi dan
menghilangkan rasa nyeri serta dapat menimbulkan
ketergantungan secara fisik maupun psikologik.

Psikotropika adalah setiap bahan baik alami
ataupun buatan bukan narkotika, yang berkhasiat
psikoaktif mempunyai pengaruh selektif pada
susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan
khas pada aktifitas mental dan perilaku.

Zat adiktif adalah bahan atau zat yang berpengaruh
terhadap psikoaktif, namun tidak termasuk ke dalam
narkotika dan psikotropika.



Tanaman ganja 
termasuk jenis narkotika

Psikotropika golongan I 
Ekstasi

Tembakau, nikotin, dan 
alkohol termasuk zat adiktif



🚫 KENAPA DISEBUT " TERLARANG " ?

Dipakai bukan untuk pengobatan, melainkan untuk efek
kesenangan semu.

Bisa bikin kecanduan

Merusak tubuh dan pikiran

Melanggar hukum dan bisa masuk penjara !



Dampak Fisik: Tubuh Melemah, Organ RusakA
Dampak Pemakaian Narkoba

Pengguna narkoba biasanya mengalami perubahan drastis pada
tubuhnya. Badannya menjadi kurus kering, wajah pucat, mata
sayu, dan kehilangan nafsu makan. Di balik itu, organ vital seperti
jantung, paru-paru, hati, dan otak perlahan-lahan rusak karena
zat kimia dalam narkoba mengganggu cara kerja alami tubuh.

B
Narkoba menyerang sistem saraf pusat, yang mengatur
emosi dan pikiran. Maka, tak heran jika pemakainya sering
mengalami halusinasi, merasa ada yang mengikutinya,
ketakutan tanpa alasan, hingga merasa dirinya tak berharga.

Dampak Psikologis: Jiwa yang Terluka dan Tak Stabil



Dampak Sosial: Dijauhi, Dikucilkan, Dibuang

Dampak Pemakaian Narkoba

Seseorang yang mulai memakai narkoba biasanya berubah
dalam pergaulan. Ia menjadi pemurung, mudah curiga, suka
mencuri, dan sulit dipercaya. Akibatnya, keluarga pun menjauh,
teman-teman tak mau dekat, dan masyarakat mengucilkannya.

Pemakaian narkoba bukan hanya merusak tubuh dan jiwa,
tapi juga melanggar hukum. Sekali tertangkap membawa
atau menggunakan narkoba, walau hanya sedikit, bisa
berujung hukuman penjara hingga bertahun-tahun.

Dampak Hukum: Dikejar, Ditangkap, Dipenjara



DAMPAK BAHAYA NARKOBA



Peran Keluarga dan Pendidikan

Keluarga adalah lingkungan pertama dan 
terpenting dalam kehidupan seorang anak. 
Ketika keluarga menjalankan perannya
dengan baik, risiko anak terjerumus dalam
penyalahgunaan narkoba akan jauh lebih
kecil. 
• Memberikan edukasi kepada anak

tentang bahaya narkoba, membuat
anak kehilangan masa depan, dan 
berisiko masuk penjara.

Peran Keluarga
Pendidikan adalah salah satu benteng
terkuat dalam mencegah penyalahgunaan
narkoba. Lembaga pendidikan (sekolah) 
bukan hanya tempat belajar pelajaran, 
tetapi juga tempat menanamkan nilai, 
membentuk karakter, dan melindungi
generasi muda dari pengaruh negatif.
• Guru bisa menjelaskan di pelajaran BK 

atau biologi tentang bagaimana
narkoba merusak organ tubuh.

Peran Pendidikan



• Jaga diri kalian dari
narkoba, jaga masa 
depanmu.

• Masa depan menanti, 
jangan biarkan
narkoba menghalangi
langkahmu.


